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Abstrak 

 

Sebagai pelaksanaan dari Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017, 

maka dikeluarkan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 5 Tahun 2021 tentang sita 

harta suami sebagai jaminan pemenuhan nafkah anak yang mana menjangkau lebih 

jauh lagi kepada barang-barang milik suami yang dapat diajukan sita untuk menjamin 

terpenuhinya nafkah anak dan istri. Terhadap kondisi tersebut, mantan istri dapat 

mengajukan permohonan sita ke Pengadilan Agama terhadap objek harta milik 

mantan suami tersebut. Terhadap permasalahan tersebut rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan sita harta suami sebagai jaminan 

pemenuhan nafkah anak berdasarkan SEMA Nomor 5 Tahun 2021 dan bagaimana 

tinjauan Maqᾱṣid Asy-Syarī’ah tentang sita harta suami sebagai jaminan pemenuhan 

nafkah anak berdasarkan SEMA No 5 Tahun 2021. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber dari penelitian ini yaitu bahan hukum 

Primer yang diperoleh langsung dari PERMA Nomor 3 Tahun 2017 dan SEMA 

Nomor 5 Tahun 2021 dan bahan hukum Sekunder (buku, jurnal dan karya ilmiah 

lainnya).  

(1) Penerapan sita harta suami sebagai jaminan pemenuhan nafkah anak 

terkait dengan prosedur pelaksanaannya telah diatur dalam pedoman pelaksanaan 

tugas dan administrasi peradilan agama, karena hukum acara yang berlaku di 

Pengadilan Agama adalah hukum acara perdata. Meskipun secara kasusnya belum 

ada, tetapi trobosan SEMA Nomor 5 tahun 2021 ini kedepannya akan meningkatkan 

kesadaran mantan suami untuk menjalankan kewajibannya terhadap istri dan juga 

anak pasca perceraian. (2) Berdasarkan tinjauan Maqᾱṣid Asy-Syarī’ah tentang sita 

harta suami sebagai jaminan pemenuhan nafkah anak dalam hal ini haruslah menjadi 

prioritas utama. Prioritas dalam pelaksanaan nafkah wajib adalah segala kebutuhan 

dasar minimal yang harus ada dan diperlukan untuk menjaga keselamatan agama, 

jiwa, akal, harta dan keturunan. 
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